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Siswa Kelas IV pada Mater Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pemt

Open Endddrhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ¢
Pecahan Elementar penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen denga
(Elementary of Tarbiyah): Ju penelitiamonequivalent posttest only groBpradisigm ini dilaksanal
Pendidikan Dasifl), 2021, di Ml Az-Ziyadah dengan jumlah sampel 50 siswa. Pengambilar
95104 dementandil menggunakan teknituster random sang®imgan pengumpulan d

" menggunakan test Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswe
20892 bentuk essay(posttestHasil yang diperoleh pada penelitian
menunjukkan bahwa Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Sis'
pembelajarannya menggunakan nopael endisgaih tinggi dibandingki

siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran kor
modeldiredhstructioesimpulan pada penelitian ini adalah pembe
matematika pada materi pecahan dengan menggunakadpeodaid
dapat berpengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Ma
Siswa.
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PENDAHULUAN
Pengembangan Kemampuan Berpikir Berpikir Kreatif untuk menghadapi dan

Kreatif merupakan salah samjuan dalam  mengatasinya.

pembelajaran  matematika. ~Kemampuan Kurikulum 2013 yang bertujuan untuk
tersebut begitu pentingntuk dimunculkan  mempersiapkan ~ manusiadonesia agar
dan  dikembangkan  dalam  proses memiliki kemampuan hidup sebagibadi
pembelajaran matematika (Machromah  dan warga negagmng beriman, produktif,
2015) Kemampuan  Berpikir  Kreatif kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
merupakan senjata yang hatiosiliki siswa  perkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
dalam menghadapi persoalan matematikaberbangsa, bernegara gmradaban dunia
Kemampuantersebut bahkan tidak hanya (Kemendikbud, 2013Artinya, kemampuan

diperlukan oleh siswa untakenyelesaikan perpikir kreatif juga hardikembankan sejak
masalah dalam matematika, melainkan jugdasia dini.
untuk menyelesaikan masajaing dialami Pada salah satu tujuan kurikulum 2013
dalam kehidupan sehainari. juga menekankan pakieativitas dijelaskan

Saat ini ilmu pengetahuan dan pahwa tujuan kurikulum tersebut adalah
teknologi berkembang sangat pesamgat <« mengembangkan Kesei mbas
mudah juga dalam memperoleh informasi darbengembangan sikap spiritual stasial, rasa
berbagasumber yangda, oleh karena itu ingin tahu, kreativitas, kerjamm dengan
Kemampuan  Berpikir  Kreatif sangat k e ma mp uan intel ektual da
diperlukan. [Imwpengetahuan dan teknologi (Siswono, 2018) Menurut Andi dalam
saat ini yang berkembang adalah hasikhaeng sun, manfaat berpikieatif adalah
Kemampuan Berpikir Kreatif manusia. seseorang pelajar mampu meraih prestasi
Adanya Kemampuan Berpikir Kreatif prestasi yang jauti atas prestasi rataata
manusia ini karena dorongan keingimédink kebanyakan pelajBupardi, 2019)Dengan
hidup menjadi lebih baik dal&ondisi yang  pegitu, secara tidéngsung berpikir kreatif

terbatas. Negarsegara lain yang memiliki gapat mengatasi kurangnyan prestasi dalam
padat pendudullan kondisi di Indonesia saat pelajaran matematika.

ini  saling bersaing dalam mendapat
kebutuhanny@Afiani & Putra, 2017Mal ini

merupakan suatu tantangan bagi fizatgsa

Berdasarkan paparan di atas,
Kemampuan Berpikir Kreatif merupakan

salah satu kompetensi yang harus dimiliki
yangharus diselesaikan dengan cara yang lebig'etiap siswa. Kemampuan BerpKreatif

kreatif. Untuk itu diperlukaemampuan harus menjadi salah satu kemampuan penting

untuk abad 21 bahwgeserta didik harus
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memperoleh dan menggunakannya. Namun, Menurut Mullis ranah kognitif dalam

pada kenyataannya saat ini Kemampuansoal- soal yang dikembangKaiMSS yakni

Berpikir Kreatif masih rendah. Hal daipat pengetahuan temtg fakta dan prosedur,

dilihat dari tes pra penelitian pagdkolah penerapan konseppenyelesaian rutin, dan

yang nantinya akadilakukan penelitian penalaran. Dan hal ini merupakan tujuan
dengan materi yang telah dipelajari yaitup e mbel aj ar an di I ndonesi
pecahan. peserta didik dengakemampuan berpikir

Hasil Tes PraPenelitian diperoleh l0gis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta

ratarata nilai sebesar 23,59 pauiikator kemampuan bekja sama agar peserta didik
berpikir kreatif meliputi kefasihdfluency), dapat memiliki kemampuamemperoleh,
keluwesar{flexibilityflan orisinal (originality). mengelola, dan memanfaatkan informasi

Hal ini disebabkan karena mayoritas siswaintuk bertahan hidupada keadaan yang
menjawab soal dengan jawaban singkat das el al u ber ubah, tidak p
tidak menggunakan caenyelesaian baik itu (KTSP, 2006).Mengingat prestasi siswa

yang biasa digunakan maupun cara yang batadonesia di tingkat intermasal yang kurang

atau tidak biasa digunakan. Kemampuan membanggakan sangat diperlukan adanya
Berpikir  Kreatif ~ Mateatis  belum  perybahan dalam prosepembelajaran
dikembangkan secara optimal. Guru masihmatematika di sekolah dasar.

menggunakan model pembelajaran yang biasa

Hasil penelitian yang dilakukan Fardah

digunakan pada umumnya. I:.rosesmenyatakan bahwa sebanfdl67% siswa

pembelajaranmasih terbatas menjelaskan memiliki Kemampuan Berpikir Kreatif pada

rumus, memberikan contoh soal, dan kategori rendah(Fardah, 2012)Temuan
mengajarkan latihan sehingga siswa belum biﬁ\‘?}eika & Sujana pada salah satu sekolah

mengembangk berpikikreatiinya. menengah diperoleinformasi bahwa rata

Rendahnya  kemampuan  dalam yata presentase kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa Indonesia juga dhjidt siswa sebesar 12,88%sehingga dapat
dari rendahnya nilai yang diperoleh dalamyikatakan Kemampuan Berpikir Kresitfva

Trends in internatidviathematics and SCienQﬂasih tergo|ong rendmeika& Sujana’
Study(TIMSS). Hasil survellMSS tahun  2017)

2015Indonesia ada di peringkat di&ri 50

negara dengan skor redta kemampuan

Mengingat betapa pentingnya

mengembangkan dan meningkatkan

matematika 397, masih dibawah ratta Kemampuan Berpikir Kreatdgiswa, maka

international yaitd0O(Rahmawati, 2015) diperlukan pula model pembelajaran yang

dapat mendukungkemampuan tersebut.
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Untuk merangsang berpikir tingkat tinggi pembelajaran di mana guru membeskatu
siswa, salabatu yangiba dilakukan adalah situasimasalah pada siswa yang solusi atau
siswa dihadapkan pada suatu permasalahgawaban masalah tersebut dagiperoleh
kontekstual di lingkungan kehidupan. Masalatberbagai car®pen endadalah pendekatan
yang diberikan kepada sidweatujuan agar dalam pemecahamasalah yang digunakan
mereka dapat berpikir untuk menyelesaikaruntuk mengevaluasi kemampuan berpikir
dengan carasendiri. Cara penyelesaian tingkat tinggi dalam belajar matematika.
masalah tersebut dapargoma bagi siswa Pendekatan ini melibatkan siswa dalam
dalam menghadapi masalah yang nyatamenyelesaikan masalah melalui perumusan

dikehidupannya kelak. berbagai solusi yang teflaawan & Surya,
Nohda mengemukakan bahwa 2017)

pembelajaraopen endredrupakasalah satu Berdasarkan konsep yang
upaya inovasi pendidikan matematika yanglikemukakan di atas, dapat dikatakaigan
pertama kali ditemukamwmleh para ahli menggunakan modépen Endeghng di
pendidikan matematika di Jepéhgnculnya  dalam  kegiatan pembelajannya  siswa
pembelajaranOpen Endegada saat itu dibiasakan untuk terampil berpikir kreatif
dilatarbelakangi pembelajaran matematikanatematigpada indikator kefasihdfiuency),
yanghanya terjadi satu arah, hal ini berakibatkeluwesar{flexibilityflan orisinaloriginality),
pada pelajaran matematika yangigudihami secara tidak langsung dapat meningkatkan
oleh siswa sehingga Kemampuan BerpikirKemampuanBerpikir Kreatif siswa karena
Siswa tidak berkembarengan deaikian, melalui model pembgean ini siswa
diperlukan model pembelajaran yang dapatliberikanbeberapa masalah bersifat terbuka
merangsang<emampuan Berpikir tingkat yang artinya memberikan tantangepada
tinggi siswgRosmaa, 2018) siswa untuk mencari pola penyelesaian

Pembelajaran denga®pen Ended mMasalah, menemukarerbagai solusi dari

adalah pembelajaran yamgmberikan suatu masalah sehingga siswa leluasa berpikir untuk
permasalahan dengan cara penyelesaian yafgnyelesaikan masalah tersdbogan cara
lebih darisatu. Pembajaran ini memberi Sendiri namun tetap benar.

kesempatan kepada siswa untuk memperoleh Dengan demikian, berdasarkan latar
pengetahuan, pengalaman, menemukan dabelakang masalah, maka penelitakuakan
memecahkan masalah dengaerbagai penelitian dengan judtiPengaruhModel

strategi. Pembelajaran Open Ended terhadap

Sawada mengemukakan pendekatarikemampuanBerpikir Kreatif Matematis

open endaeerupakan suapendekatan dalam Siswa Keelas IV pada MeRrc ah an”
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METODE

Metode yang digunakan dalam dari desain ini adalah bahwa Kettess yang
penelitian ini adalah metode penelitian kuastigunakan sebagaimana adanya, pengaruh
eksperimen(Quasi eksperimenyallg pada yang mungkin dari penyelenggaraan reaktif
dasarnya penelitian ini sama dengandapat dikurangisubjek penelitan mungkin
eksperimen  murni, bedanya adalahsama sekali tidak menyadari bahweeka

pengontrolavariabel. Desain ini mempunyai dilibatkan dalam stu@mzir, 2017)

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi Penelitian ini menggunakan instrumen

sepenuhnya untuk mengontrol variabel berupa soaoal dalam bentuk essay.-Soal

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaaersebut memuat tiga aspek Berpikir Kreatif

eksperimefEka, 2015) Matematis vyaitu berpikir lanc&fluency),
Desain penelitian yang digunakan berpikir luwegflexibilityjlan berpikir original

pada penelitian ini adalah Tdenequilent  (Originality

Posttest Only Control Group Begigungan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di MI Az  dalam perhitungan statistik deskriptifuant
Ziyadah di kelas 1V, yang mana kelas IV (A)dua kelas. Pada kelas Eksperimen diperoleh
sebagai kelas Eksperimen dan kelas IV (Bpilai maksimum sebesar 94 dan minimum
sebagai kelas kontrol. Sampel yang digunakasebesar 44 sedangkan pada kelas kontrol
berjumlah 50 siswa, terdiri dari 25 siswa padaiperoleh nilai maksimum sebesar 69 dan
kelas Eksperimen dan 25 pada kelas Kontrolminimum sebesar 25. Dari nilai yang
Kelas Eksperimen menggunakan modeldiperoleh, artinya Kemampuan Berpikir
pembelajararOpen Endededangkan pada Kreatif Matematis perorangan tertinggi

kelas kontrol menggunakan pembelajararterdapat di kelas Eksperimen sedangkan yang

konvensional modédirect Instructidiateri  terendah terdapat di kelas Kontrol. Nilai yang
yang diajarkan adalah Pecahan dengagering muncul pada kelas Eksperimen lebih
pembahasan bentblentuk pecahan. tinggi daripada nilai yang sering muncul pada

Berikut ini disajikan disas data hasil kelas Kontrol dengan selisih nil&cara
posttest Kemampuan  Berpikir  Kreatif keseluruhanKemampuan Berpikir Kreatif
Matematis siswa setelah dilaksanakarMatematis pada kelas Eksperimen tetghi
pembelajaran dengan menggunakan modedaipada kelas Kontrol dengan #iatta kelas
Open Endathn pembelajaran konvensional sebesar 66,84 déh,92.
model Direct Instructidrerdapat perbedaan
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Peneliti menganalisis Kemampuan Kreatif Matematis ygn digunakan dalam

Berpikir Kreatif Matematis siswa pada keduapenelitian ini yaitufluency, flexibility dan

kelas

ditinjau dari perindikator untuk originality = Perbandingan perindikator

mengetahui Kemampuan Berpikir Kreatif Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis pada

Matematis antara kelas Eksperimen dan kelagelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Kontrol.

Indikator Kemampuan Berpikir  ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.Perbandingan skor Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis siswa

Indikator Kemampuan Skor Eksperimen Kontrol

Berpikir Kreatif Matematis ~ Maksimum

Ratarata % Ratarata %

Fluency 4 3,28 82% 2,52 63%
Flexibility 8 5,60 70% 3,28 41%
Origanility 4 1,80 45% 0,88 22%

Pada tabel diatas menunjukkan mampu menyelesaikan soal indikétemncy

adanya perbedaan skor setiadikator sebesar 82%ari seluruh siswa yang ada.

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Sedangkan pada kelas Kontrol, persentase

siswa pada kelaBksperimen dan kelas siswa yang mampu menyelesaikan soal

Kontrol. Setiap indikator memiliki skor tersebut lebih kecil dibandingk&elas
maksimunyang berbeda dikarenalsatiap Eksperimen yaitu sebesar 63% dengan selisih
indikator diwakili jumlah soal ydreyrbeda. persentse 19%.Untuk indikator flexibility

Untuk indikatorflexibilitgiwakili soal nomor persentase yang diperoleh kelas Eksperimen

1 dan 3 dengaskor maksimum emjadi 8, sebesar 70% , lebih tinggi dengan s28%th

kemudian rateata indikator diperoleh dari  dibandingkan persentase yang diperoleh kelas

penjumlahan ratata skor soal nomor 1 dan  Kontrol yaitu 41%. Untuk indikatoriginality,

3, dan persentase indikatbperoleh dari persentase yang diperoleh kelas Eksperimen

ratarata perindikator dibagi skor maksimum sebesar 45%, sedangk&alas Kontrol

kemudiandikali 100%. Untuk perhitungan = memperoleh persentase sebesar 22%.
indikatorﬂuency dan Originaﬂmasepel’ti Dari hasil ujhipotesis melalui uT|
perhitungan indikatdiexibility skor Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Dari tabel diatas juga dapat dilihat padatabel diatas, diperolaHai rlai pvalue

bahwa pada kelas Eksperim&awa yag yang dipmleh < 0,05sehingga Kditolak
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dan H diterima, dinya terdapgperbedaan Instructioiperoleh Skor persentase kelas
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Eksperimen untuk indikatéluencg2,00%,
antara siswa yang pembelajarannya indikator flexibility70,00% dan indikator
menggunakan mod@ipen Endetdn siswa originality45,00%. Sedangkan pada kelas
menggunakan pembelajar&onvensional Kontrol diperdeh skor persentase untuk
model Direct Instructiomari hasil wuji indikator fluencg3,00%, indikatoflexibility
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 41,00% dan indikatariginalit®2,00%. Hal
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ini sejalan dengan penelitian relevan yang
siswa yangenggunakan mod@pben Ended  dilakukan oleh Kunti Dian Ayu Afiayang
lebih tinggi dari pada Kemampugerpikir meneliti tentang peningkatan kemampuan
Kreatif Matematis siswa menggunakan berpikir kredf pada siswa kelas Il SD
pembelajarankonvensional modeDirect melalui pembelajaran berbasis pengajuan
Instruction masalah, terlihat adanya perubahan kemajuan
Penelitian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif siswa pada siklus | sebesar

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 48,72% dan pada siklus Il sebesar 87,18%,

siswa kelas Eksperimen yang menggunakanhal ini  menunjukkan bahwa adanya
model open endethih tinggi dibandingkan  Peningkatan kemampuan rpdkir  kreatif

dengan kelas Kontrol yang menggunakan Siswa kelas [l setelah melakukan
pembelajaran konvensional modairect pembelajaran berbasis pengajuan masalah
Instruction.Hal ini dibukikan dengan  (Afiani, 2017)Hal ini sejalan dengan tujuan

perolehan Kemampuan Bepikir Kreatif Penerapan pembelajar@pen Endethlam
Matematis perindikator. Pada siswa kelas Proses pembelajaran untuk mengembangkan
Eksperimen lebih mampu memberikan Kemampuan Berpikir siswa agar lebih Kreatif
beberapa gagasan dengan sebab akibatMmengembangkan cara  penyelesaian
menuliskan lebih dari satu cara penyelesaianMenggunakan kemampuan mereka sendiri
dan meggunakan cara baru atau yang tidak( | s r ok’ atau2018& Ros mai
lazim dem menyelesaikan masalah. Pada Perbedaan Kemampuan Berpikir
penelitian ini menghasilkan kesimpulan Kreatif Matematis pada kedua kelgsatda
bahwa Kemampuan Berpikir Kreatif dilihat melalui perbedaan nilai deskriptif data
Matematis siswa kelas Eksperimen yang yang dihasilkan juga pada rasa indikator
menggunakan model pembelaja@pen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Endetkebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang telah diukur. Indikator Kemampuan

ke'as Kontrol yang menggunakan Berplklr Kl’eatlf Matemaﬂs yang diUKur

pembe|ajaran konvensional moddirect dalam penelitian ini adalah |nd|kd‘l@ﬂcy,
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flexibilitglanoriginalitydal ini sesuai dengan Penelitian lain juga dilakukan oleh
3 hal yang dilihat dari penilaian model Risna Kurniati yang meneliti temgfan
pembelajaraopen endedtnifluency, flexibility penerapan strategi pembelaj@pen Ended
dan originalityl sr ok’ at un & Rtersadep IKemampRad B&pikir Kritis siswa
Silver juga menjelaskaahwa untuk menilai pada mata pelajaran matematika memberikan
berpikir kreatif @ak- anak dan orang dewasa kesimpulan bahwa adanya pengaruh positif
seringdigunakarmhe Torrance Tests of Creativgang signifikan menggunakan strategi
Thinking (TTCTyang manderdapat tiga pembelajaran Open  Ended terhadap
kompenen didalamnya yaitu kefasihan kemampuan berpikkritis siswa pada mata
(fluencyfjeksibilitasdan kebarua(Siswono, pelajaran matematika. Hal ini dibuktikan
2018) dengan adanya perbedaan hasil kemampuan
Pada hasil perbandingan skor berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
Kemampuan Berpikir n€atif Matematis diterapkannya strategi pembelaja@yen
perindikator, dapat dilihat bahwa persentase Ended. Skor siswa sebelum diterapkan
indikatorfluendgbih menonjol dibandingkan  pembelajara®@pen Endetemilki rata- rata
indikator lainnya baik dikelas Eksperimen 66,52dengan persentase TSR (Tinggi Sedang
maupun di kelas Kontrélada penelitian lain Rendah) yaitu Tinggi 15,15%, Sedang 75,75%
oleh Hesti Noviyani yang meneliti tentang dan Rendah 9,1%. Skor siswa setelah
pengaruh modelopen endedterhadap diterapkan pembelajai@pen Endeemiliki
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematisrata - rata 91,18 dengan persentase TSR
ssiwa, mengambil kesimpulan bahwaatga (Tinggi Sedang Rendah) yaitu TiRg@®4%,
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sedang 57,57% dan Rendah 18,19%
siswa pada kelas Eksperimen yang (Kurniati, 2016). Meskipun terdapat
menggunakan model pembelaja@pen perbedaan pada subjek pembelajaran,
Endedebih tinggi dibandingkan dengan+ata kemampuan yang diteliti serta materi
rata Kemampuan Pemecahan Masalah pembelajaran, beberapa penelitian ini
Matematis siswa pada kelas Kontrol yang mempunyai pengaruh yang positif terhadap
menggunakan pembelajaran konvensional hasil yang diperoleh.
dengan perbandingan 74,4255 (Noviyana,
2018).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperolen dalam
penelitian, didapat kesimpulan bahwa:

102 ELEMENTAR (Elementary of Tarbiyah): Jurnal Pendidikan Dasar, 1 (1) 2021
Copyright © 2021 | ELEMENTAR



Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

1. Model pembelajaranrOpen Ended pembelajarannya menggunakan model
berpengaruh terhadap Kemampuan Open Endéebih tinggi dibandingkan
Berpikir Kreatif Matematis siswa Kemampuan Berpikir Kreatif

2. Model pembelajar@pen Endsddah Matematis siswa yang proses
tergolong baik untuk meningkatkan pembelajarannya menggunakan
Kemampuan Berpikir Kreatif pembelajaran konvensional model
Matematis siswa pada indikator Direct Instructi@rengan begitu dapat
Fluency, FlexibitignOriginalitgfilihat dikatakan ~ model Open  Ended
dari persentase masing masing bepengaruh terhadap Kemampuan
indikator. Berpikir Kreatif Matematis siswa.

3. Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis siswa yang proses
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